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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi 

teknologi pendidikan berbasis Canva dalam meningkatkan 

kemampuan literasi agama Islam generasi Z pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Paiton. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan 

analisis data menggunakan tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan Canva terintegrasi dalam tiga tahapan 

pembelajaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Pada tahap perencanaan, Canva AI digunakan 

guru untuk menyusun kuis interaktif berbasis visual yang lebih 

kreatif dan sistematis. Pada tahap pelaksanaan, penggunaan 

Canva mampu meningkatkan partisipasi, perhatian, interaksi, 

dan motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Sementara itu, pada tahap evaluasi, Canva 

menciptakan proses penilaian yang lebih menarik, fleksibel, 

dan partisipatif dibandingkan metode konvensional. Penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa penggunaan Canva mampu 

meningkatkan kemampuan literasi agama Islam siswa, meliputi 

kemampuan memahami materi keagamaan, berpikir kritis, 

komunikasi reflektif, analisis nilai-nilai Islam, serta 

representasi visual keagamaan secara kontekstual di era 

digital. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital telah memberikan pengaruh signifikan terhadap pola 

pembelajaran generasi Z, termasuk dalam konteks pendidikan Agama Islam. Generasi ini memiliki 

karakteristik visual, adaptif, serta membutuhkan media pembelajaran yang kreatif dan interaktif. 

Studi-studi mutakhir menunjukkan bahwa penggunaan media digital kreatif dapat meningkatkan 

motivasi, partisipasi, dan pemahaman peserta didik. Hal ini ditegaskan dalam penelitian pada 

(Isnaini et al., 2024) yang menyoroti efektivitas media visual dalam memperkuat pemahaman 

konsep. Selain itu, (Ningsih et al., 2025) menjelaskan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan 

Islam mampu memperkaya proses internalisasi nilai-nilai keagamaan. Dengan demikian, inovasi 

teknologi pendidikan berbasis Canva menjadi isu krusial untuk dikaji, terutama karena 
relevansinya dengan gaya belajar generasi Z yang membutuhkan pendekatan visual, kreatif, dan 

kontekstual. 
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 Observasi awal di SMA Negeri 1 Paiton menunjukkan bahwa kemampuan literasi Agama 

Islam siswa secara umum sudah terbentuk melalui pembelajaran rutin, namun masih berada pada 

tingkat pemahaman yang rendah. Hal ini terlihat dari keterbatasan siswa dalam menafsirkan 

konteks keagamaan, menghubungkan nilai Islam dengan kehidupan sehari-hari, serta 

mengekspresikan ide keagamaan dalam bentuk digital. Walaupun beberapa guru telah 

memanfaatkan Canva dalam proses pembelajaran, penggunaannya masih bersifat umum dan belum 

diarahkan secara khusus untuk memperkuat literasi Agama Islam. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menegaskan bahwa media digital sering digunakan sebatas penyampaian 

informasi, bukan sebagai sarana penguatan literasi. Oleh karena itu, pemanfaatan Canva dalam 

penelitian ini tidak bertujuan sebagai pelatihan teknis aplikasi, melainkan sebagai media visual 

yang berpotensi meningkatkan kualitas literasi Agama Islam generasi Z. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital, 

khususnya platform desain grafis seperti Canva, telah memberikan kontribusi positif dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian oleh (Mahendra & Zainuddin, 2025) 

menunjukkan bahwa penggunaan Canva mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta 

didik dalam pembelajaran PAI di tingkat menengah, terutama karena tampilan visual yang menarik 

dan mudah dipersonalisasi oleh guru dan siswa. Temuan ini diperkuat oleh studi yang dilakukan 

oleh (Astriani & Kurniawan, 2025), yang menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis Canva 

meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan siswa pada materi Al-Qur’an dan Hadis, sehingga 

konsep abstrak dapat dijelaskan secara lebih konkret dan komunikatif. Selain itu, penelitian 

(Nabillah & Tanjung, 2023) menunjukkan bahwa Canva efektif digunakan sebagai media 

infografis dalam PAI karena mampu menstimulasi daya analitis siswa melalui representasi visual 

yang ringkas dan informatif.  

Meskipun berbagai penelitian tersebut menunjukkan manfaat Canva dalam pembelajaran 

PAI, kajian yang secara khusus menelaah pemanfaatan Canva untuk meningkatkan literasi Agama 

Islam pada generasi Z di tingkat SMA masih sangat terbatas. Kebanyakan penelitian berfokus pada 

motivasi belajar, pemahaman materi, atau efektivitas visualisasi, bukan pada aspek literasi 

keagamaan yang mencakup kemampuan memahami, menjelaskan, dan menggambarkan ajaran 

Islam secara kritis. Dengan demikian, terdapat celah akademik yang signifikan dalam kajian 

literatur yang menjadi dasar novelty penelitian ini yakni mengamati secara mendalam bagaimana 

Canva dapat diintegrasikan sebagai media pembelajaran kreatif untuk memperkuat literasi Agama 

Islam generasi Z di SMA Negeri 1 Paiton Probolinggo. 

Penelitian ini menjadi penting karena literasi Agama Islam merupakan aspek dasar dalam 

membentuk karakter, moral, dan pemahaman keagamaan generasi Z. Literasi agama tidak sekadar 

kemampuan membaca teks keagamaan, tetapi juga kemampuan untuk memahami makna, 

menganalisis pesan, dan mengkomunikasikan kembali nilai-nilai Islam dalam bentuk yang relevan 

dengan konteks digital. (Thoyibah & Hajizah, 2025) menegaskan bahwa literasi agama yang baik 

dapat memperkuat pemahaman keislaman secara komprehensif. Sementara itu, (Fatikhasari et al., 

2025) menunjukkan bahwa media kreatif efektif digunakan untuk memperkuat internalisasi nilai. 

Seiring dengan perkembangan era digital, Canva sebagai platform desain kreatif memberikan ruang 

bagi siswa untuk memvisualisasikan konsep-konsep keagamaan dengan lebih menarik, 

kontekstual, dan mudah diakses. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pemanfaatan Canva secara efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi Agama Islam siswa generasi Z di SMA Negeri 1 Paiton. 

Penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan tentang bagaimana Canva diintegrasikan dalam 

pembelajaran Agama Islam serta bagaimana kontribusinya terhadap peningkatan pemahaman, 

kemampuan analisis, dan representasi nilai-nilai Islam dalam bentuk visual. Tujuan tersebut sejalan 
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 dengan temuan penelitian (Hambali et al., 2023) dan (Hidayat et al., 2025) yang menegaskan 

pentingnya pendekatan pembelajaran kreatif dan berbasis media digital dalam mendukung 

penguatan literasi digital sekaligus literasi keagamaan peserta didik. 

Secara argumentatif, penelitian ini berpijak pada asumsi bahwa Canva memiliki potensi 

dalam meningkatkan literasi Agama Islam melalui kemampuannya mengemas konsep-konsep 

keagamaan yang bersifat abstrak ke dalam bentuk visual dan audiovisual yang lebih konkret dan 

mudah dipahami oleh peserta didik. Canva tidak hanya berfungsi sebagai aplikasi desain grafis, 

tetapi juga menyediakan fitur pembuatan konten video pembelajaran yang memungkinkan 

integrasi unsur visual dan audio dalam penyampaian materi. Pemanfaatan media visual dan 

audiovisual tersebut relevan dengan karakteristik belajar generasi Z yang cenderung responsif 

terhadap tampilan yang interaktif dan kontekstual. Penelitian (Ningsih et al., 2025) menunjukkan 

bahwa media visual interaktif berperan dalam meningkatkan retensi informasi keagamaan, dan 

(Tohet & Diadara, 2024) menegaskan bahwa media audiovisual dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam mampu meningkatkan ketertarikan dan pemahaman peserta didik terhadap materi. 

Dengan demikian, Canva dipandang berpotensi menjadi media pembelajaran kreatif yang tidak 

hanya meningkatkan daya tarik pembelajaran, tetapi juga mendukung penguatan literasi Agama 

Islam secara lebih bermakna. Penelitian ini menguji asumsi tersebut melalui data empiris di 

lapangan guna memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan pembelajaran 

Agama Islam berbasis teknologi kreatif. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu pendekatan atau prosedur 

(dalam penelitian) yang menghasilkan data deskriptif berupa kata atau kalimat tertulis atau lisan 

tidak melibatkan angka (Prayogi & Kurniawan, 2024). Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman komprehensif mengenai proses pemanfaatan 

Canva dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi 

kasus, yaitu belajar, mempelajari, meneliti, dan menganalisis, dalam kata lain studi kasus adalah 

mempelajari suatu kejadian, situasi, peristiwa atau disebut dengan fenomena sosial (Ilhami et al., 

2024). Jenis penelitian ini berfokus pada pengkajian secara intensif terhadap satu kasus tertentu, 

yaitu praktik pemanfaatan Canva dalam meningkatkan literasi Agama Islam peserta didik generasi 

Z di SMA Negeri 1 Paiton. 

Unit analisis penelitian difokuskan pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis Canva, yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dalam pembelajaran. 

Sumber data penelitian terdiri atas guru Pendidikan Agama Islam, dan beberapa peserta didik yang 

dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan langsung dalam pembelajaran berbasis Canva. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi 

untuk memperoleh data empiris mengenai praktik penggunaan Canva, pola interaksi guru dan 

siswa, serta persepsi dan pengalaman informan terhadap efektivitas media tersebut. Analisis data 

dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan melalui tahapan reduksi data, penyajian data 

(display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi, sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman, guna mengorganisasikan data, mengidentifikasi pola dan tema, serta memastikan 

keabsahan temuan penelitian (Miles et al., 2021). Melalui proses analisis tersebut, penelitian ini 

menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai kontribusi Canva dalam penguatan 

literasi Agama Islam peserta didik generasi Z di SMA Negeri 1 Paiton. 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perencanaan Pembelajaran Berbasis Canva dalam Pembelajaran PAI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi penggunaan Canva dalam tahap perencanaan 

pembelajaran diwujudkan melalui pengembangan pembelajaran dalam bentuk kuis interaktif 

berbasis visual. Guru terlebih dahulu menentukan materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, kemudian menyusun prompt Canva AI sesuai dengan kompetensi dasar pada materi PAI. 

Prompt tersebut diproses secara otomatis menjadi rancangan kuis digital yang selanjutnya 

dimodifikasi dengan menambahkan elemen visual, animasi, ikon Islami, dan hyperlink interaktif. 

Guru juga menyesuaikan bentuk kuis dengan karakteristik siswa generasi Z yang lebih responsif 

terhadap media digital dan visual. Hal ini dilakukan untuk membangun perhatian dan motivasi 

belajar siswa sejak awal pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, Canva tidak hanya 

berfungsi sebagai aplikasi desain, tetapi juga sebagai media yang mendukung proses perencanaan 

pembelajaran yang lebih kreatif, sistematis, dan interaktif. 

 

Tabel 1. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Canva dalam Pembelajaran PAI 

Informan 
Bentuk 

Perencanaan 

Pemanfaatan 

Canva AI 
Tujuan Penggunaan 

Guru 1 Membuat kuis 

animasi, dan  

menyusun kuis 

pilihan ganda 

Menggunakan fitur Magic Write 

serta fitur Animate untuk 

membuat kuis lebih interaktif 

Membantu siswa 

memahami konsep 

secara visual 

Guru 2 Mendesain kuis 

benar-salah dan 

Menyusun studi 

kasus Islami 

Memanfaatkan fitur Magic 

Design untuk membuat tata 

letak kuis dan ilustrasi 

pendukung pembelajaran 

Menarik perhatian siswa 

dan memudahkan 

pemahaman terhadap 

studi kasus Islami. 

Guru 3 Menyusun 

instrumen evaluasi  

Memanfaatkan fitur template 

evaluasi dan elemen infografis 
Canva AI untuk membuat soal 

serta lembar penilaian lebih 

sistematis dan menarik 

Mempermudah proses 

evaluasi dan membantu 
guru mengetahui capaian 

belajar siswa 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh guru PAI memanfaatkan Canva AI sebagai bagian 

dari perencanaan pembelajaran PAI. Variasi bentuk kuis yang digunakan memperlihatkan 

kreativitas guru dalam menyesuaikan media pembelajaran dengan tujuan materi yang berbeda. 

Selain itu, pemanfaatan elemen visual dan digital menunjukkan adanya upaya guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan kontekstual bagi siswa generasi Z. 

Tabel tersebut juga menunjukkan pola yang konsisten bahwa seluruh guru 

mengintegrasikan Canva dalam tahap perencanaan pembelajaran secara sistematis. Pola tersebut 

tampak pada penggunaan prompt otomatis untuk menghasilkan desain kuis digital, pemanfaatan 

fitur visual dan animasi, serta penyesuaian bentuk kuis dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, 

guru juga menunjukkan kecenderungan untuk menggunakan kuis interaktif sebagai strategi 

membangun keterlibatan siswa sejak awal pembelajaran. Pola ini menunjukkan bahwa 

perencanaan pembelajaran tidak lagi berorientasi pada metode konvensional, tetapi telah 

berkembang menuju pemanfaatan media digital yang lebih interaktif dan fleksibel. 

Pola tersebut terjadi karena Canva memiliki fleksibilitas tinggi dalam mendukung 

kreativitas guru dalam merancang pembelajaran. Kehadiran Canva AI mempermudah guru 



11344 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Vol.5, No.4, Juni 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

 menghasilkan media pembelajaran secara cepat dan efisien, sementara fitur visual yang tersedia 

mampu meningkatkan daya tarik pembelajaran. Selain itu, karakteristik generasi Z yang cenderung 

menyukai media visual dan interaktif menjadi faktor utama yang mendorong guru memanfaatkan 

Canva dalam proses perencanaan pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan Canva pada tahap 

perencanaan dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi guru terhadap perkembangan teknologi dan 

kebutuhan belajar peserta didik di era digital. 

Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Canva dalam Pembelajaran PAI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berbasis Canva 

berlangsung secara interaktif dan partisipatif. Guru memulai pembelajaran dengan menampilkan 

kuis interaktif melalui proyektor di kelas, kemudian siswa diminta menjawab pertanyaan secara 

individu maupun kelompok menggunakan perangkat digital masing-masing. Dalam 

pelaksanaannya, guru menggunakan berbagai bentuk kuis seperti pilihan ganda visual, benar-salah, 

dan studi kasus Islami yang dikemas melalui Canva. Selain itu, guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berdiskusi sebelum menentukan jawaban akhir. Kondisi tersebut menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih aktif dibandingkan pembelajaran konvensional berbasis ceramah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa terlihat lebih fokus, antusias, dan berani 

mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

Tabel 2. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Canva dalam Pembelajaran PAI 

Aspek Observasi Sebelum Penggunaan Canva Setelah Penggunaan Canva 

Partisipasi siswa Rendah Tinggi 

Perhatian siswa Mudah terdistraksi Lebih fokus 

Interaksi pembelajaran Pasif Aktif dan komunikatif 

Antusiasme belajar Kurang Meningkat signifikan 

Keberanian berpendapat Rendah Meningkat 

 

Tabel diatas menunjukkan adanya perubahan yang signifikan pada proses pembelajaran 

setelah penggunaan Canva. Sebelum penggunaan Canva, pembelajaran cenderung berlangsung 

secara satu arah (Teacher Centered Learning) dan siswa terlihat kurang aktif selama proses 

pembelajaran. Namun setelah penggunaan kuis interaktif berbasis Canva, siswa menunjukkan 

peningkatan keterlibatan dalam menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat 

(Student Centered Learning). Selain itu, perhatian siswa terhadap materi pembelajaran juga 

meningkat karena tampilan visual yang lebih menarik dan interaktif. 

Tabel diatas juga menunjukkan pola peningkatan yang konsisten pada seluruh aspek 

keterlibatan siswa setelah penggunaan Canva dalam pembelajaran PAI. Peningkatan tersebut 

tampak pada partisipasi siswa dalam menjawab pertanyaan, perhatian terhadap materi, interaksi 

dengan guru, serta keberanian menyampaikan pendapat di kelas. Pola tersebut menunjukkan bahwa 

media pembelajaran berbasis Canva mampu menciptakan suasana belajar yang lebih komunikatif, 

aktif, dan kolaboratif dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Peningkatan keterlibatan siswa tersebut terjadi karena Canva mampu menghadirkan 

pembelajaran yang lebih visual, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik belajar generasi Z. 

Media pembelajaran berbasis visual membantu siswa memahami materi secara lebih konkret dan 

menarik. Selain itu, penggunaan kuis interaktif memungkinkan siswa terlibat langsung dalam 

proses belajar sehingga pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah. Dengan demikian, penggunaan 

Canva dalam pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa media digital dapat meningkatkan 

kualitas interaksi belajar sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi 

siswa. 
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 Secara umum, penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berbasis Canva 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Siswa tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam pembelajaran melalui kuis interaktif yang 

disajikan guru. Selain itu, penggunaan media visual membuat suasana pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak monoton. Guru juga lebih mudah mengelola kelas karena perhatian siswa 

lebih terpusat pada media pembelajaran yang digunakan. 

Evaluasi Pembelajaran Berbasis Canva dalam Pembelajaran PAI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Canva digunakan guru sebagai media evaluasi 

pembelajaran berbasis kuis interaktif digital. Evaluasi dilakukan setelah siswa mengikuti proses 

pembelajaran untuk mengetahui tingkat pemahaman terhadap materi yang telah dipelajari. Guru 

memanfaatkan Canva AI untuk menyusun soal evaluasi berbasis pilihan ganda, benar-salah, dan 

studi kasus keagamaan. Soal tersebut dibagikan melalui tautan digital sehingga siswa dapat 

mengaksesnya menggunakan perangkat masing-masing. Selain itu, hasil penugasa siswa dapat 

dipantau secara langsung oleh guru sebagai bahan refleksi pembelajaran. Dokumentasi juga 

menunjukkan bahwa penggunaan Canva membuat proses evaluasi menjadi lebih praktis dan 

menarik dibandingkan evaluasi berbasis lembar soal cetak. 

Hal ini ditunjukkan melalui kegiatan evaluasi pembelajaran saat siswa menggunakan kuis 

interaktif berbasis Canva. Kegiatan tersebut memperlihatkan suasana kelas ketika siswa mengakses 

kuis digital menggunakan telepon genggam maupun tampilan proyektor di kelas. Selain itu, 

kegiatan tersebut juga menunjukkan siswa yang aktif berdiskusi, memperhatikan tampilan visual 

kuis, dan menjawab pertanyaan secara antusias. Pada beberapa kegiatan terlihat guru memberikan 

arahan terkait penggunaan tautan kuis digital, sementara siswa menunjukkan keterlibatan aktif 

selama proses evaluasi berlangsung.  

Secara umum, hasil dokumentasi menunjukkan bahwa penggunaan Canva dalam evaluasi 

pembelajaran memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil belajar siswa. Hal tersebut 

terlihat pada siswa yang lebih antusias dalam mengikuti evaluasi dibandingkan metode 

konvensional berbasis lembar soal. Selain itu, penggunaan media digital juga mempermudah guru 

dalam memantau hasil evaluasi siswa secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi 

berbasis Canva mampu menciptakan suasana penilaian yang lebih menarik dan tidak menegangkan 

bagi siswa. 

Pola evaluasi penggunaan canva juga menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa selama 

evaluasi pembelajaran berlangsung. Pola tersebut tampak pada meningkatnya perhatian siswa 

terhadap soal evaluasi, keterlibatan dalam diskusi, dan antusiasme saat mengerjakan kuis digital. 

Selain itu, guru juga lebih mudah melakukan pemantauan hasil belajar karena seluruh proses 

evaluasi tersimpan secara digital. Pola tersebut menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran 

berbasis Canva mampu menciptakan proses penilaian yang lebih efektif, interaktif, dan 

komunikatif. 

Hal ini terjadi karena Canva mampu menghadirkan evaluasi pembelajaran yang lebih 

menarik dan fleksibel dibandingkan metode konvensional. Tampilan visual yang interaktif 

membuat siswa lebih termotivasi dalam mengerjakan soal evaluasi. Dengan demikian, Canva tidak 

hanya berfungsi sebagai alat evaluasi digital, tetapi juga sebagai inovasi pembelajaran yang 

mendukung peningkatan kualitas penilaian dalam pembelajaran PAI. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi teknologi pendidikan berbasis Canva 

memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi agama Islam generasi 

Z dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Paiton. Analisis penelitian 

difokuskan pada tiga tahap utama, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

evaluasi pembelajaran. Ketiga aspek tersebut memperlihatkan bahwa Canva tidak hanya digunakan 
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 sebagai media desain pembelajaran, tetapi telah berkembang menjadi media pembelajaran 

interaktif yang mendukung proses pembelajaran secara menyeluruh. Integrasi Canva AI dalam 

pembelajaran juga menunjukkan adanya transformasi strategi pembelajaran PAI dari pendekatan 

konvensional menuju pembelajaran digital yang lebih partisipatif dan kontekstual sesuai dengan 

karakteristik generasi Z (Atizah et al., 2025; Burhanuddin, 2026; Milda et al., 2025). 

Pada tahap perencanaan pembelajaran, penggunaan Canva AI membantu guru dalam 

menyusun kuis interaktif berbasis visual yang lebih sistematis dan menarik. Guru memanfaatkan 

fitur template desain, animasi, serta elemen visual untuk menyesuaikan media pembelajaran 

dengan kompetensi dasar materi PAI. Temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran 

tidak lagi berorientasi pada penyusunan materi secara tekstual, tetapi telah mengarah pada 

pengembangan pengalaman belajar yang visual dan interaktif. Kondisi tersebut sejalan dengan 

penelitian (Maddu et al., 2025) yang menjelaskan bahwa teknologi digital dapat meningkatkan 

kreativitas guru dalam merancang pembelajaran berbasis media interaktif. Selain itu, penelitian 

(Maddu et al., 2025) juga menegaskan bahwa generasi Z memiliki kecenderungan lebih tertarik 

pada media pembelajaran visual dan digital dibandingkan metode pembelajaran konvensional. 

Penelitian (Rukmini et al., 2024) turut menjelaskan bahwa penggunaan Canva membantu guru 

menyusun perangkat pembelajaran yang lebih kreatif, efektif, dan efisien. Dengan demikian, 

penggunaan Canva pada tahap perencanaan pembelajaran dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi 

guru terhadap perkembangan teknologi pendidikan dan kebutuhan belajar peserta didik di era 

digital. 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan kuis interaktif berbasis 

Canva membuat siswa lebih aktif menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat 

terkait materi PAI yang dipelajari. Selain itu, suasana pembelajaran menjadi lebih komunikatif dan 

tidak monoton karena media yang digunakan bersifat visual dan interaktif. Temuan ini memperkuat 

penelitian yang menyatakan bahwa media pembelajaran digital interaktif mampu meningkatkan 

partisipasi dan motivasi belajar siswa. Penelitian (Burhanuddin, 2026) juga menjelaskan bahwa 

integrasi media visual dan animasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan perhatian serta 

interaksi peserta didik selama proses belajar berlangsung. Penelitian (Jannah & Aripin, 2025)  

menambahkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Canva mampu meningkatkan 

suasana belajar kolaboratif dan komunikasi siswa di kelas. Dari perspektif teori multimedia 

learning, kombinasi unsur teks, gambar, dan animasi yang terdapat dalam Canva membantu siswa 

memahami materi secara lebih konkret dan menarik. Oleh karena itu, efektivitas pelaksanaan 

pembelajaran berbasis Canva tidak hanya dipengaruhi oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga 

oleh kesesuaian media pembelajaran dengan karakteristik belajar generasi Z yang lebih dekat 

dengan media digital dan visual. 

Pada tahap evaluasi pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa Canva mampu 

menciptakan evaluasi pembelajaran yang lebih menarik, fleksibel, dan partisipatif dibandingkan 

metode evaluasi konvensional berbasis lembar soal cetak. Siswa terlihat lebih antusias dan nyaman 

dalam mengikuti evaluasi karena soal disajikan dalam bentuk visual interaktif yang mudah 

dipahami. Selain itu, guru juga lebih mudah memantau hasil belajar siswa secara langsung melalui 

sistem digital yang tersedia pada Canva. Temuan ini sejalan dengan penelitian (M. A. Nasution et 

al., 2025) yang menjelaskan bahwa evaluasi berbasis media digital mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa dan menciptakan suasana penilaian yang lebih menyenangkan. Penelitian 

(Nurhidayah & Syarif, 2025) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran agama Islam dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif siswa. 

Penelitian (Maria et al., 2024) menambahkan bahwa evaluasi pembelajaran berbasis digital 
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 memberikan kemudahan bagi guru dalam memonitor perkembangan belajar peserta didik secara 

lebih efektif dan efisien. Dalam konteks penelitian ini, evaluasi berbasis Canva tidak hanya 

berfungsi untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga mendukung pengembangan kemampuan literasi 

agama Islam siswa melalui aktivitas analisis, komunikasi, dan refleksi nilai-nilai keagamaan secara 

kontekstual. 

Kemampuan literasi agama Islam siswa dalam penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai 

kemampuan membaca materi keagamaan, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, 

menganalisis, menginterpretasikan, dan merepresentasikan nilai-nilai Islam dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan 

beberapa bentuk kemampuan literasi agama Islam yang berkembang melalui penggunaan Canva 

dalam pembelajaran PAI. Pertama, kemampuan memahami materi keagamaan, yang terlihat dari 

kemampuan siswa menjelaskan kembali isi materi PAI seperti akidah, akhlak, dan hadis melalui 

kuis interaktif maupun diskusi kelas. Kedua, kemampuan menganalisis nilai keagamaan, yaitu 

kemampuan siswa menghubungkan materi Islam dengan situasi kehidupan sehari-hari melalui 

studi kasus yang disajikan dalam kuis berbasis Canva. Ketiga, kemampuan representasi visual 

keagamaan, yang tampak pada kemampuan siswa menyajikan nilai-nilai Islam dalam bentuk 

infografis, presentasi digital, dan jawaban visual yang kreatif. Keempat, kemampuan komunikasi 

keagamaan, yaitu keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat, menjelaskan jawaban, dan 

berdiskusi mengenai materi PAI secara aktif selama pembelajaran berlangsung. Kelima, 

kemampuan reflektif keagamaan, yang terlihat dari kemampuan siswa memberikan tanggapan 

terhadap perilaku atau fenomena sosial berdasarkan perspektif ajaran Islam. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian (A. Z. Nasution et al., 2025) yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis 

literasi dalam Pendidikan Agama Islam mampu meningkatkan kemampuan memahami materi, 

menulis, dan mengomunikasikan gagasan keagamaan siswa secara lebih mendalam.  

Kemampuan-kemampuan tersebut menunjukkan bahwa literasi agama Islam tidak hanya 

berorientasi pada aspek hafalan materi, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi, dan representasi nilai keagamaan secara kontekstual. Sebagaimana dijelaskan oleh   

(Salsabilla et al., 2025) bahwa literasi keagamaan juga berkaitan dengan kemampuan komunikasi 

dan penyampaian nilai-nilai Islam di era digital. Penggunaan Canva sebagai media pembelajaran 

interaktif memberikan ruang bagi siswa untuk memahami materi secara visual, mendiskusikan 

nilai-nilai Islam secara aktif, serta mengekspresikan pemahaman mereka dalam bentuk digital yang 

lebih kreatif dan komunikatif. Penelitian (Arikarani, 2024) menjelaskan bahwa literasi agama Islam 

berperan penting dalam membentuk karakter religius siswa melalui kemampuan memahami dan 

menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian (Khozin, 2025) 

menegaskan bahwa literasi digital keagamaan membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, komunikasi digital, dan kemampuan menyaring informasi keagamaan secara bijak di era 

teknologi digital. Dengan demikian, penggunaan Canva dalam pembelajaran PAI berkontribusi 

terhadap penguatan literasi agama Islam siswa secara lebih komprehensif dan sesuai dengan 

karakteristik generasi Z di era digital. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat dianalisis bahwa penggunaan Canva dalam 

pembelajaran PAI memberikan kontribusi terhadap transformasi pembelajaran agama Islam yang 

lebih inovatif dan relevan dengan perkembangan teknologi pendidikan di era digital. Canva tidak 

hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana yang mendukung 

keterlibatan aktif siswa dalam seluruh tahapan pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi. Penggunaan media visual dan interaktif terbukti mampu meningkatkan motivasi 

belajar, partisipasi siswa, serta kemampuan literasi agama Islam generasi Z secara lebih 

menyeluruh. Temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menegaskan pentingnya 
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 integrasi teknologi pendidikan dalam pembelajaran abad ke-21 (Dakir et al., 2021; Maria et al., 

2024). Dengan demikian, penelitian ini memperkuat kajian tentang pentingnya integrasi teknologi 

pendidikan dalam pembelajaran PAI sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran agama 

Islam yang adaptif terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik generasi digital. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian mengenai Inovasi Teknologi Pendidikan Berbasis Canva dalam Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Agama Islam Generasi Z menunjukkan bahwa penggunaan Canva dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam memberikan pengaruh positif terhadap proses 

pembelajaran maupun peningkatan kemampuan literasi agama Islam siswa. Canva tidak hanya 

dimanfaatkan sebagai media presentasi pembelajaran, tetapi telah berkembang menjadi media 

pembelajaran interaktif yang terintegrasi dalam seluruh tahapan pembelajaran, meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap perencanaan, Canva AI 

membantu guru menyusun kuis interaktif berbasis visual secara lebih kreatif, sistematis, dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik generasi Z. Pada tahap pelaksanaan, penggunaan kuis interaktif 

berbasis Canva mampu meningkatkan perhatian, partisipasi, interaksi, dan keberanian siswa dalam 

mengikuti pembelajaran PAI. Sementara itu, pada tahap evaluasi, Canva mampu menciptakan 

proses penilaian yang lebih menarik, fleksibel, dan partisipatif dibandingkan metode evaluasi 

konvensional berbasis lembar soal cetak. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan Canva berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan literasi agama Islam siswa. Kemampuan tersebut meliputi kemampuan 

memahami materi keagamaan, menganalisis nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, 

merepresentasikan pesan keagamaan dalam bentuk visual digital, berkomunikasi secara reflektif, 

serta menyampaikan pendapat berdasarkan perspektif ajaran Islam. Temuan ini menunjukkan 

bahwa literasi agama Islam tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan menghafal 

materi keagamaan, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, komunikasi, analisis, dan 

representasi nilai-nilai Islam secara kontekstual melalui media digital. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian inovasi teknologi 

pendidikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital. Penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa integrasi media pembelajaran berbasis teknologi dapat menciptakan 

pembelajaran agama Islam yang lebih kontekstual, komunikatif, dan relevan dengan karakteristik 

generasi Z. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran berbasis teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan literasi 

agama Islam peserta didik. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya 

dilakukan pada satu lokasi sekolah dengan pendekatan kualitatif studi kasus sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, fokus penelitian hanya terbatas 

pada penggunaan Canva dalam pembelajaran PAI dan belum membandingkan efektivitasnya 

dengan media pembelajaran digital lainnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

direkomendasikan untuk melibatkan cakupan sekolah yang lebih luas, menggunakan pendekatan 

metode campuran (mixed methods), serta mengembangkan kajian inovasi teknologi pembelajaran 

lainnya guna memperkuat pengembangan literasi agama Islam generasi Z di era pendidikan digital. 
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